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ABSTRAK

Zat mutagenik banyak dimanfaatkan dalam penelitian biologi, salah satunya adalah zat mutagenik
dari tembakau yang dapat digunakan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap viabilitas atau
kemampuan bertahan hidup Drosophila melanogaster. Penelitian ini bertujuan untuk mengamati
pengaruh tembakau terhadap jumlah turunan Drosophila melanogaster dengan perlakuan berbagai
konsentrasi tembakau dalam medium kultur. Pendlitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang dimaksud adalah pemberian
tembakau pada konsentrasi 0.25 gram, 0.50 gram, 1 gram dan tanpa tembakau (kontrol). Data di
analisis dengan menggunakan Analisis Varians (ANAVA). Hasil andlisis data diperoleh F; > Fia
padataraf a 0.05 untuk jumlah turunan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
pemberian tembakau terhadap jumlah turunan Drosophila melanogaster.

Kata Kunci:

PENDAHULUAN

rosophila melanogaster merupakan
E jenis lalat yang dapat ditemukan di

buah-buahan  busuk. Drosophila
melanogaster telah digunakan secara bertahun-
tahun dalam kgian genetika dan perilaku
hewan. Drosophila juga diklasifikasikan ke
dalam sub ordo Cyclophorpha (pengelompokan
lalat yang pupanya terdapat kulit instar 11/ kulit
sementara) dan termasuk ke dalam seri
Acaliptrata yaitu imago menetas dengan keluar
dari bagian anterior pupa.

Drosophila melanogaster juga menjadi
sdlah satu model organisme yang sering
dimanfaatkan untuk mempelgari fungs gen,
pengembangan dan mekanisme penyakit.
Alasan penggunaan Drosophila melanogaster
karena mudah untuk diperoleh sehingga tidak
menghambat penelitian, mempunyali ukuran
keci dan mudah dikembangbiakkan di
laboratorium, mempunyai siklus hidup yang
pendek yaitu berkisar antara 7 sampai dengan
10 hari bergantung pada kondisi lingkungan
termasuk suhu sekitar sehingga dalam waktu
satu tahun dapat diperoleh lebih dari 25
generasi, memiliki banyak variasi sifat yang

Tembakau, Drosophila melanogaster, Jumlah Turunan.

diturunkan, mempunyai tanda-tanda kelamin
sekunder yang mudah dibedakan, hanya
mempunyai delapan kromosom sga (3 pasang
kromosom autosom dan 1 pasang kromosom
seks) sehingga memudahkan dalam
pengontrolan, serta karena embrio berkembang
di luar tubuh induknya yang merupakan suatu
aset untuk studi perkembangan dan juga mudah
dipelihara pada medium kultur yang sederhana.

Medium kultur merupakan suatu bahan
yang  menjadi lingkungan  perkulturan
Drosophila melanogaster yang terdiri atas
campuran nutrient. Umumnya  media
mengandung air, sumber energi, nitrogen,
sulfur, fosfat, oksigen, hidrogen serta unsur-
unsur kelumit (trace mineral), contohnya seperti
medium pepaya. Pepaya digunakan sebagai
medium karena pepaya mempunyal kandungan
gizi sangat baik, antara lain menyediakan energi
cukup tinggi dibandingkan dengan buah-buahan
lain. Pepaya kaya mineral seperti kalium,
karbohidrat, lemak, protein, fosfor, besi dan
kalori.

Zat mutagenik dewasa ini telah banyak
digunakan untuk berbagai keperluan penelitian,
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sering sekali dimanfaatkan untuk menimbulkan
mutasi pada suatu objek penelitian, selain
mutasi zat mutagenik  diyakini  dapat
menimbulkan pengaruh lain  pada objek
penelitian, salah satu zat mutagenik yang dapat
digunakan adalah tembakau, oleh karena itu
penelitian ini  bertujuan untuk mengamati
pengaruh tembakau terhadap jumlah turunan
Drosophila melanogaster dengan perlakuan
pemberian tembakau dalam media kultur untuk

mempengaruhi  jumlah turunan Drosophila
melanogaster dan diharapkan dapat
mengembangkan  pemahaman  mahasiswa

tentang pengaruh tembakau terhadap jumlah
turunan Drosophila melanogaster.

METODE PENELITIAN

Alat-alat yang digunakan meliputi,
mikroskop stereo, loop/kaca pembesar, kamera
digital, cawan petri, sedotan plastik transparan,
botol penangkap Drosophila melanogaster,
botol eterisasi, kuas, kertas pupasi, blender,
kapas, kertas label, busa penyumbat, autoklaf,
pinset, kuas kecil dan timbangan bahan.
Sedangkan bahan-bahan yang digunakan yaitu,
Drosophila melanogaster normal jantan dan
betina. Media untuk perkulturan Drosophila

melanogaster meliputi, pepaya, air dan
tembakau (tembakau dengan  berbagal
konsentrasi).

Penelitian  ini dilaksanakan  dengan
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menggunakan  desain Rancangan  Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 ulangan. Data
diperolen dari persilangan lima pasang

Drosophila melanogaster pada media kultur
yang berbeda kadar tembakaunya. Pengamatan
dilakukan setigp hari mulai dari kemunculan
imago pertama sampal dengan generasi kedua
(F2). Penelitian ini menggunakan desain
Rancangan Acak Lengkap (RAL) untuk melihat
pengaruh perlakuan tembakau dalam medium
kultur dan dapat dianalisis dengan Analisis
Varians (ANAVA). Andisis data dengan
menggunakan Software SPSS versi 17.

Adapun rancangan penelitiannya adalah
dengan menggunakan medium Kkultur yang
bersifat homogen. Y ang pertama P, merupakan
medium pepaya tanpa ditambahkan tembakau
yang selanjutnya disebut dengan kontrol dan P,
menggunakan medium papaya ditambahkan
tembakau sebanyak 0.25 gram. P, menggunakan
medium Kkultur papaya ditambahkan tembakau
sebanyak 0.50 gram. P; menggunakan medium
kultur papaya ditambahkan tembakau sebanyak
1 gram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh
pemberian tembakau terhadap jumlah turunan
lalat buah (Drosophila melanogaster) dapat
dilihat hasil pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Keseluruhan Jumlah Turunan Drosophila melanogaster dengan Perlakuan Tembakau

Perlakuan Jumlah Turunan Total Rata-rata
Jumlah turunan
| 1 11 N\
PO 21 72 63 42 198 50
P1 13 11 41 15 36 9
P2 3 3 3 9 18 5
P3 3 8 1 7 19 5
Jumlah 271 69

Tabel 1 menunjukkan data dari semua
perlakuan pada semua ulangan, PO merupakan
perlakuan kontrol (tanpa tembakau), P1

merupakan perlakuan dengan pemberian
tembakau sebesar 0.25 gram, P2 merupakan
perlakuan dengan pemberian tembakau sebesar
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0.50 gram, P3 merupakan perlakuan dengan
pemberian tembakau sebesar 1 gram.

Pengaruh pemberian tembakau dalam
medium kultur terhadap jumlah turunan

Drosophila melanogaster sangat bervarias
antara satu ulangan dengan ulangan lainnya,
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1
berikut:
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Gambar 1. Histogram Jumlah Turunan Drosophila Melanogaster pada Semua Perlakuan dan

Ulangan

Gambar 1 menunjukkan semua jenis
perlakuan pada semua ulangan, pada perlakuan
PO dapat dilihat bahwa jumlah turunan
Drosophila melanogaster yang sangat banyak
jumlahnya pada setiap ulangan, perlakuan P1
mulai berkurang jumlah turunan Drosophila
melanogaster karena pada perlakuan ini
tembakau yang diberikan sebanyak 0.25 gram,
sehingga mampu mempengaruhi jumlah turunan
Drosophila melanogaster. Selanjutnya pada
perlakuan P2 dapat kita lihat jumlah turunan
yang sangat rendah, karena pada perlakuan ini
tembakau yang diberikan lebih tinggi yaitu 0.50
gram, dan perlakuan P3 dengan pemberian
tembakau yang lebih tinggi 1 gram, tampak
penurunan  jumlah keturunan Drosophila
melanogaster .

Penggunaan tembakau dimaksudkan untuk
melihat pengaruh apa yang di timbulkan oleh
Drosophila melanogaster. Bak dari segi
pengaruhnya terhadap jumlah turunan ataupun
pengarun lainnya yang mungkin terjadi.
Ternyata hasil yang di dapatkan pemberian
tembakau ini mempengaruhi jumliah turunan
Drosophila melanogaster, perbedaan yang
sangat nyata tampak antara perlakuan dengan
pemberian tembakau dengan perlakuan tanpa
tembakau.

Adapun  ratarata jumlah  turunan
Drosophila melanogaster pada setiap perlakuan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2
berikut:

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Turunan Drosophila melanogaster pada Setiap Perlakuan

Perlakuan Total Rata-rata
PO 198 50
P1 36 9
P2 18 5
P3 19 5
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Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-
rata jumlah turunan Drosophila melanogaster
PO (kontrol/tanpa tembakau) rata-rata 50, Pl
(0.25 gram) rata-rata 9, P2 (0.50 gram) rata-rata

5 P3 (1 gram) ratarata 5. Tabel tersebut
menunjukkan jumlah turunan Drosophila
melanogaster yang mengalami  penurunan

signifikan pada berbagai tipe perlakuan. Paling
terlihat perbedaanya antara perlakuan PO (tanpa
tembakau/Kontrol) dan P1 yang pemberian
tembakaunya 0.25 gram.

Adapun turunan Drosophila melanogaster
yang tidak mempu bertahan hidup paling
banyak terdapat pada pemberian tembakau
dengan konsentrass 0.50 gram dan 1 gram.
Sedangkan pada konsentrasi 0.25 gram tidak
terlalu banyak yang mati, dikarenakan zat yang
diberikan dalam konsentrasi rendah. Sehinga
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turunan dari konsentrasi 0.25 gram lebih dari
rata-rata turunan pada konsentrasi 0.50 gram
dan 1 gram.

Berbeda halnya dengan perlakuan tanpa
pemberian tembakau, yang mana dalam
perlakuan ini turunan Drosophila melanogaster
banyak, mulai dari telur, larva, pupa sampal
dengan dewasa dan dari hasil pengamatan tidak
ada Drosophila melanogaster yang mati ketika
masih larva ataupun ketika dewasa. Semua larva
berkembang hingga menjadi dewasa dan

mampu  menghasilkan  keturunan  ataupun
berkembangbiak.
Berikut ini ratarata jumlah turunan

Drosophila melanogaster pada perlakuan setiap
dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar
Gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 2. Histogram Rata-Rata Jumlah Turunan Drosophila melanogaster pada Setiap Perlakuan

Gambar 2 tentang rata-rata jumlah turunan
Drosophila melanogaster, menunjukkan adanya
pengaruh pemberian tembakau terhadap jumlah
turunan lalat buah (Drosophila melanogaster),
perlakuan dengan pemberian tembakau berbeda
jauh dengan perlakuan tanpa tembakau terhadap
jumlah turunan Drosophila melanogaster.

Secara tidak langsung tembakau mampu
menghambat kemampuan bertahan hidup bagi
Drosophila melanogaster (viabilitas). Hal ini
tampak pada sklus hidup Drosophila
melanogaster mulai dari telur, larva sampal jadi

dewasa, ketika larva jumlah turunan Drosophila
melanogaster banyak, namun setelah menjadi
dewasa Drosophila melanogaster yang mampu
bertahan hidup hanya beberapa ekor. Banyak
turunan Drosophila melanogaster yang mati
pada saat masih larva dan banyak juga yang
ketika pupatidak mampu berkembang lagi.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh
pemberian tembakau terhadap jumlah turunan
Drosophila melanogaster dilakukan analisis
varians (ANAVA), maka hasiinya dapat dilihat
pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Andlisis Varians Pengaruh Pemberian Tembakau terhadap Jumlah Turunan Drosophila

melanogaster
o Kuadrat Jumlah Kuadrat F
Sumber Varias _ F Tabel
Bebas Kuadrat Tengah hitung
Between Groups 3 5370.688 1790.229  *9.709 3.49
Within Groups 12 2212.750 184.396
Tota 15 7583.43

Keterangan

Berdasarkan hasil anadlisis varians pada

Tabel 4.3 diperolen F; (9.709) > Fip (3.49)
pada taraf signifikan a 0.05, sehingga terdapat
pengaruh yang nyata terhadap jumlah turunan
Drosophila melanogaster yang diberikan
perlakuan dengan tembakaul.

. *Berbeda nyata pada taraf o (0.05)

Oleh karena ada perbedaan yang
signifikan pada tiap-tiap kelompok perlakuan,
maka dilanjutkan dengan uji lanjut yaitu uji
Duncan untuk mengetahui kelompok perlakuan
mana yang paling berbeda.

Tabel 4. Hasil Uji Lanjut Duncan terhadap Jumlah Turunan Drosophila melanogaster.

Subset for alpha=0.05

Perlakuan N
1 2
P2 4 4.5000
P3 4 4.7500
P1 4 20.0000
Kontrol 4 *49.5000
Sig. 0.1500 1.000
Keterangan : *Berbedanyata pada taraf a 0.05.

Berdasarkan hasil uji lanjut Duncan pada
Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilal rata-rata yang
di tulis pada kolom yang sama menyatakan
tidak berbeda nyata, sedangkan nilai rata-rata
yang ditulis pada kolom vyang berbeda
menyatakan berbeda nyata. Jadi berdasarkan
hasil pada Tabel 4.4 perlakuan kontrol berbeda
nyata dengan perlakuan Pl, P2 dan PS.
Pemberian tembakau dalam medium kultur
terhadap  jumlah turunan Drosophila
melanogaster berbeda nyata antara kontrol dan
perlakuan, sebaga mana yang terdapat pada
Tabel di atas.

Adapun pengaruh pemberian tembakau
terhadap parameter penelitian tentang jumlah
turunan Drosophila melanogaster diperoleh
perbedaan yang signifikan, hal tersebut
dibuktikan dengan data yang telah di analisis
varians didapatkan F hitung yang lebih besar
dari pada F Tabel pada taraf signifikan a 0.05
dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan untuk
memperjelas kelompok mana sga Yyang
mempunyal perbedaan. Hasil dari uji lanjut
Duncan menunjukkan kelompok  kontrol
berbeda dengan kelompok perlakuan.
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KESIMPULAN

Zat mutagenik pada medium kultur dapat
mempengaruhi  jumlah turunan Drosophila
melanogaster dibuktikan dengan F;; > Fia, pada
taraf a 0.05. Pemberian zat mutagenik dalam
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